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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
lingkungan hidup, untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan pembelajaran, serta untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan 
karakter peduli lingkungan pada diri siswa melalui pembelajaran pendidikan 
lingkungan hidup. Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 
dengan jenis studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembelajaran pendidikan lingkungan hidup di Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Alam Surya Mentari terlaksana dengan cukup baik dilihat dari tahap perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi, serta didukung oleh sarana prasarana 
yang memadai menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran, 
adapun faktor yang menjadi penghambat seharusnya bisa segera di atasi. 
Pendidikan lingkungan hidup mempunyai target pencapaian tiga sukses yang 
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Peneliti mengamati bahwa 
implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan melalui pembelajaran 
pendidikan lingkungan hidup di Sekolah Dasar Muhammadiyah Alam Surya 
Mentari Tahun Ajaran 2016/2017 dikualifikasikan baik dan dapat memberikan 
pengaruh yaitu peningkatan karakter peduli lingkungan. 
 




This study aims to describe the implementation of  environment education, to 
know the supporting factors and obstacles in the implementation of learning, as 
well as to determine whether there is an increase in the character concerned 
about the environment on students through environment education. This research 
approach uses qualitative research with case study type. Data collection 
techniques used were interviews, observation and documentation. The results 
showed that the learning of environmental education in Primary School 
Muhammadiyah Alam Surya Mentari done with pretty good views of the stage of 
planning, organizing, implementation, and evaluation of, and supported by 
adequate infrastructure be a contributing factor in the implementation of 
learning, while of factors that should could soon be overcome. Environmental 
education has three successful achievement of targets that includes cognitive, 
affective, and psychomotor. Researchers observed that the implementation of 
character education environmental awareness through environmental education 
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learning in Primary School Muhammadiyah Alam Surya Mentari Academic Year 
2016/2017 are qualified and able to provide the effect of increased environmental 
awareness character. 
 
Keywords: Character Education, Environmental Care, Environmental Education 
1. Pendahuluan 
Keberhasilan suatu bangsa dalam memperoleh tujuannya tidak hanya 
ditentukan dengan sumber daya alam yang melimpah, tetapi sangat ditentukan 
oleh kualitas sumber daya manusianya. Ada yang mengatakan bahwa “Bangsa 
yang besar dapat dilihat dari kualitas/karakter bangsa (manusia) itu sendiri”. 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, selain itu bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab (UU RI No.20 
Tahun 2003 pasal 3). Pendidikan karakter secara singkat dijelaskan menurut Aqib 
(2011: 38) “pendidikan karakter bisa diartikan sebagai sebuah bantuan sosial agar 
individu itu dapat bertumbuh dalam menghayati kebebasannya dalam hidup 
bersama dengan orang lain dalam dunia”. Pendidikan pada hal ini memiliki dua 
tujuan yaitu membantu peserta didik menjadi pintar dan membantu mereka 
menjadi baik. Menjadikan peserta didik baik merupakan bentuk dari 
pembangunan karakter bangsa ini. 
Pendidikan di lingkungan sekolah dapat dijadikan sebagai tempat 
pendidikan yang baik untuk pembentukan serta pertumbuhan karakter peserta 
didik. Segala peristiwa yang terjadi di lingkungan sekolah dapat diintegrasikan 
sebagai program pendidikan karakter dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, 
dilaksanakan pendekatan terintegrasi dengan berbagai mata pelajaran. Menurut 
Doni Kusuma dalam Aqib (2012: 98) menjelaskan bahwa  istilah karakter sering 
disebut dengan istilah “temperamen”, yang menekankan pada aspek psikososial 
serta dikaitkan dengan pendidikan dan lingkungan. Karakter ini dianggap sama 
dengan kepribadian yang artinya ciri khas atau karakteristik seseorang yang 
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terbentuk dari lingkungan. Lebih lanjut Menurut Hamid dan Saebeni (2013: 33) 
“pendidikan karakter adalah sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga 
sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan 
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut”. Lebih lanjut menurut Thomas 
Lichona dalam Listyarti (2014: 8)  
 
Pendidikan karakter adalah perihal menjadi sekolah karakter, dimana 
sekolah adalah tempat terbaik untuk menanamkan karakter yang 
didasarkan pada totalitas psikologi yang mencakup potensi individu 
manusia (kognitif, afektif, dan psikomotorik) dan fungsi totalitas 
sosiokultural dalam konteks interaksi dalam keluarga, satuan pendidikan, 
dan masyarakat. 
 
Pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter 
sangat penting karena membentuk karakter maupun perilaku individu yang 
mencakup potensi kognitif, afektif, dan psikomotorik dan fungsi sosial dalam 
berinteraksi dengan lingkungan. Kondisi lingkungan global saat ini semakin 
memprihatinkan. Hal ini disebabkan karena ulah manusia yang mengeksploitasi 
sumber daya alam dan lingkungan tanpa batas serta kurangnya rasa peduli 
terhadap lingkungan. Berkaitan dengan perilaku manusia terhadap sumber daya 
alam dan lingkungan yang cenderung tidak peduli dan merusak, maka prioritas 
utamanya adalah mengubah perilaku dalam upaya mengatasi krisis lingkungan. 
Nilai karakter peduli lingkungan adalah salah satu dari delapan belas karakter 
yang ditetapkan oleh Pusat Kurikulum Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
yang mulai pada tahun 2011, seluruh tingkat pendidikan di Indonesia harus 
menyisipkan pendidikan karakter tersebut (Listyarti, 2014: 5). Karakter peduli 
lingkungan ini dideskripsikan sebagai sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan 
upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi (Listyarti, 
2014: 7). Bumi  adalah  satu-satunya  tempat  habitat manusia  untuk  hidup  
(Barlia, 2008:1), manusia merupakan mahluk di bekali akal di harapkan mampu 
menjaga keberlangsungan  kehidupan  dan  menyelamatkan  bumi  dari  
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kerusakan. Karakter peduli lingkungan merupakan salah satu karakter yang wajib 
diimplementasikan di setiap jenjang pendidikan. 
Sekolah alam adalah sekolah dengan konsep belajar aktif, menyenangkan 
dengan menggunakan alam sebagai media langsung untuk belajar. SD 
Muhammadiyah Alam Surya Mentari merupakan salah satu sekolah berbasis 
alam, sehingga guru mengambil sumber belajar dari alam dan lingkungan sekitar 
sebagai bahan belajar peserta didiknya. Pembelajaran tidak hanya dilaksanakan di 
dalam kelas tetapi banyak menggunakan alam atau lingkungan sebagai kelasnya. 
Pembelajaran di luar ruangan dilaksanakan secara kondisional ketika anak merasa 
jenuh belajar di kelas dan mata pelajaran yang lebih mudah dipahami dengan 
contoh real di alam, pembelajaran kadang dilakukan di saung yang berada di 
lingkungan sekolah, di alam, di lingkungan masyarakat, atau dengan kegiatan-
kegiatan yang sifatnya langsung praktek lapangan. SD Muhammadiyah Alam 
Surya Mentari ini mengacu pada kurikulum Depdiknas dan kurikulum khas 
sekolah alam yang telah dimodifikasi dan diorganisir secara terpadu (terintegrasi). 
Pembelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) salah satu yang 
menjadi kegiatan di sekolah alam ini, Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) 
merupakan pengetahuan, kajian, bahan materi pelajaran yang berupaya untuk 
mendidik siswa supaya memahami dan mempraktikkan langsung cara penanganan 
masalah-masalah lingkungan tersebut yang selama ini menjadi permasalahan 
dalam kehidupan hari-hari. 
Pembelajaran pendidikan lingkungan hidup mempunyai target pencapaian 
tiga sukses yang menjadi tolak ukur ketercapaian pembelajaran yaitu, 1) Sukses 
kognitif; dimana siswa mampu mengetahui dan memahami berbagai 
permasalahan  lingkungan hidup dan kependudukan serta dampak-dampaknya, 
yang mengancam keberlanjutan kehidupan di bumi, 2) Sukses  afektif; dimana  
siswa dapat menumbuhkan dalam dirinya kesadaran,  sikap,  dan  perilaku,  serta  
membangkitkan keinginan berpartisipasi  aktif di dalam pemecahan permasalahan 
lingkungan hidup dan kependudukan, dan 3) Sukses psikomotorik; dimana  siswa 
dapat memiliki keterampilan yang  efektif  dan  aplikatif,  di  dalam  upaya  
pencegahan  dan penanggulangan terhadap berbagai permasalahan lingkungan 
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hidup dan kependudukan (Suaedi dan Tantu, 2016: 50). Pendidikan karakter 
peduli lingkungan melalui pembelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di 
sekolah yang berbasis alam ini diharapkan dapat melahirkan peserta didik yang 
mempunyai pribadi unggul dan berkarakter peduli lingkungan. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan melalui 
Pembelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Alam Surya Mentari Tahun Ajaran 2016/2017”. 
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan desain 
penelitian menggunakan studi kasus. Hal tersebut dikarenakan penelitian 
difokuskan pada satu peristiwa yang dipilih dan ingin dipahami secara mendalam, 
yaitu implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan melalui pendidikan 
lingkungan hidup. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan 
wawancara, observasi/pengamatan di lapangan, dokumentasi sebagai pelengkap 
dan pendukung. 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari 
yang berlokasi di Jl. Mangga No.6 Jajar, Surakarta. Penelitian dilaksanakan pada 
bulan Januari 2017.  Menurut sumbernya, data penelitian digolongkan sebagai 
data primer dan data sekunder (Azwar, 2007: 91). Data pada penelitian ini adalah 
data primer antara lain hasil observasi selama peneliti melakukan pengamatan, 
hasil wawancara dengan guru PLH. Data sekunder antara lain dokumentasi 
mengenai data nama siswa, dokumentasi mengenai materi ajar Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH), spanduk, foto, dan data-data yang sudah tersedia 
lainnya sebagai data pendukung penelitian. 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan metode analisis data 
interaktif Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahap yaitu kondifikasi 
data/reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi (Afrizal, 
2015: 178). Peneliti menganalisis data yang didapatkan dari hasil pengamatan dan 




3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian dimulai pada hari Rabu, 11 Januari 2017 dengan melakukan 
wawancara, kemudian hari berikutnya masih menyelesaikan wawancara dan 
melakukan observasi yaitu mengamati kegiatan pembelajaran pendidikan 
lingkungan hidup yang dilengkapi dengan dokumentasi. Wawancara  dilakukan 
dengan kepala sekolah, guru PLH, dan siswa yang mewakili kelas rendah dan 
kelas tinggi. Dalam pengamatan kegiatan pembelajaran yang dijadikan subyek 
oleh peneliti adalah kelas II, III, dan kelas IV. 
a. Deskripsi Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan 
melalui Pembelajaran PLH 
Dalam implementasi pembelajaran pendidikan lingkungan hidup terlebih 
dahulu dibuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai gambaran 
atau konsep sebelum diterapkan di lapangan dan adanya pengorganisasian 
yaitu pembelajaran dilakukan di dalam kelas, di lingkungan sekolah dan 
melakukan kunjungan,  jadi pembelajaran dilakukan di luar sekolah. 
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan cukup baik sesuai dengan apa 
yang diharapkan kemudian adanya evaluasi untuk mengetahui ketercapaian 
tujuan. 
1) Kognitif: mampu memahami dan mengetahui permasalahan lingkungan 
hidup. 
Bentuk kegiatan implementasi pendidikan karakter peduli 
lingkungan berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah 
menunjukkan bahwa pembelajaran PLH yang dilakukan dapat 
mewujudkan target pencapaian tiga sukses, dari aspek kognitif yaitu 
siswa tahu dan memahami permasalahan lingkungan terutama dalam 
lingkungan sekolah dan sekitarnya, kemudian pada saat pembelajaran 
menggunakan obyek tumbuhan di lingkungan, siswa mampu memahami 
bagian-bagian tumbuhan. Pernyataan tersebut diperkuat dengan 
pernyataan yang disampaikan oleh guru PLH menyatakan pembelajaran 
PLH di sekolah dapat mewujudkan target pencapaian dari aspek kognitif 
yaitu siswa dapat mengetahui dan memahami permasalahan di 
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lingkungan sekolah mengenai sampah jika dibuang sembarangan akan 
mengakibatkan lingkungan kotor, banjir. Kemudian setelah melakukan 
wawancara diperkuat dengan hasil observasi selama peneliti melakukan 
pengamatan. 
2) Afektif: kesadaran, sikap, dan perilaku, serta membangkitkan keinginan 
berpartisipasi aktif di dalam pemecahan permasalahan lingkungan hidup. 
Aspek afektif pada diri siswa dapat dilihat dari perilaku siswa 
contohnya seperti siswa membuang sampah pada tempat sampah. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa sikap dan berpartisipasi dalam pemecahan 
masalah lingkungan sudah ada pada diri siswa dengan membuang 
sampah pada tempat sampah, membedakan jenis sampah, menanam 
tumbuhan menunjukkan sikap peduli lingkungan. Selain hal tersebut 
siswa juga diajarkan merawat tumbuhan/tanaman kemudian memberi 
pupuk dan kepedulian terhadap makhluk hidup lain dengan memberi 
makan ikan yang ada di kolam. 
3) Psikomotorik: siswa dapat memiliki keterampilan yang efektif dan 
aplikatif. 
Aspek psikomotorik dalam pendidikan lingkungan hidup adalah 
siswa dapat memiliki keterampilan dari pembelajaran. Pendidikan 
lingkungan hidup mengajarkan siswa yaitu mengaplikasikan suatu hal 
dari sikap atau perilaku siswa sehingga siswa mampu membuat 
keterampilan dari barang bekas, siswa dapat membuat pot, siswa 
mempunyai keterampilan membuat telur asin, budidaya jamur tiram. 
Hasil dari keterampilan siswa tersebut dapat dijadikan usaha dengan 
diperjual belikan kepada guru-guru, wali murid sehingga hal tersebut 
sekaligus mengajarkan siswa menjadi seorang enterpreneur. 
b. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 
Implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan melalui 
pembelajaran PLH ini  tidak terlepas dari faktor yang menjadi pendukung 
dalam pelaksanaannya, hal tersebut dapat diketahui melalui hasil wawancara 
dengan guru PLH. Faktor yang menjadi pendukung dalam pelaksanaan 
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pembelajaran PLH antara lain karena lingkungan sekolah yang berbasis alam, 
hal tersebut jelas mendukung dan menguntungkan untuk pelaksanaan 
pembelajaran PLH yang banyak menggunakan alam atau lingkungan sebagai 
obyek untuk diteliti dan diamati. Fasilitas lingkungan sekolah yang berbasis 
alam memberikan ruang gerak siswa lebih bebas dalam mengeksplore 
kemampuan mereka khususnya pada pembelajaran yang berkaitan dengan 
lingkungan. 
Selain faktor pendukung juga terdapat faktor kendala/penghambat 
pelaksanaan PLH adalah dari segi sektor pendanaan yang masih kurang untuk 
pengadaan green house yang sudah diajukan belum mendapat respon 
sehingga lahan khusus untuk pembelajaran pendidikan lingkungan hidup 
kurang optimal dalam proses belajar mengajar misalkan praktik melakukan 
bercocok tanam. 
c. Ada Tidaknya Peningkatan Karakter Peduli Lingkungan pada Diri 
Siswa 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
terhadap karakter peduli lingkungan pada diri siswa melalui pembelajaran 
PLH. Hasil wawancara dengan kepala sekolah menyatakan bahwa pendidikan 
lingkungan hidup berpengaruh pada karakter peduli lingkungan, karena dari 
situ anak yang awalnya belum tahu menjadi tahu dan banyak hal yang 
mempengaruhi sikap atau karakter mereka menjadi lebih baik, contohnya 
membuang sampah pada tempatnya sesuai jenis sampah, siswa peduli 
terhadap lingkungan dengan cara merawat lingkungan.  
Pernyataaan kepala sekolah tersebut diperkuat dengan pernyataan 
yang disampaikan oleh guru PLH yang memaparkan karakter peduli 
lingkungan pada diri siswa sudah ada peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat 
dari sampah di lingkungan sekolah dari tahun kemarin hingga sekarang sudah 
ada perubahan. Siswa mulai peduli lingkungan dengan membuang sampah 
pada tempatnya dan sesuai dengan jenisnya. Awalnya siswa baru belum 
paham mengenai hal tersebut masih membuang sampah sembarangan setelah 
adaptasi dan mendapatkan pelajaran pendidikan lingkungan hidup serta 
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pengarahan di sekolah sekarang sudah mulai paham dan menerapkannya, dari 
indikator tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa sudah ada peningkatan 
karakter peduli lingkungan. Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil 
pengamatan selama peneliti melakukan observasi di sekolah tersebut. 
Berikut adalah pembahasan hasil penelitian berdasarkan paparan data 
yang telah disajikan sebelumnya mengenai pembelajaran pendidikan 
lingkungan hidup untuk menjawab tiga tujuan dari penelitian ini, yaitu: 
Pertama, Implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan melalui 
pembelajaran pendidikan lingkungan hidup di SD Muhammadiyah Alam 
Surya Mentari ini tidak terlepas dari orang tua, guru, konsep sekolah yang 
berbasis alam membantu dan mendukung sebagai sumber belajar, serta 
dijadikan tempat pembelajaran outdoor yang dapat membantu dalam 
pembentukan karakter diri siswa, kemudian dari sarana prasarana yang 
disediakan cukup lengkap untuk menunjang proses pembelajaran. 
Hal tersebut sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Yudistira (2014) mengenai “Implementasi Pendidikan Karakter Peduli 
Lingkungan di Sekolah Alam Ungaran Kabupaten Semarang” yang 
menjelaskan hasil penelitiannya yaitu  sekolah alam ungaran telah 
mengimplementasikan pendidikan  karakter  peduli  lingkungan yang 
mempunyai keterlibatan dengan orang tua dan guru sehingga dapat memberi 
teladan baik bagi siswa dan dengan  adanya  kebijakan,  konsep  dan 
pelaksanaan pembelajaran yang berbasis alam, adanya program peduli 
lingkungan dan  tersedianya  sarana  dan  prasarana  pendukung  untuk  
implementasi  peduli lingkungan bagi siswa. Hal tersebut sangat mendukung 
dalam proses pelaksanaan pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan 
karakter peduli lingkungan pada diri siswa. 
Pelaksanaan pembelajaran PLH merupakan suatu proses pembelajaran 
yang menuntut target pencapaian tiga sukses yaitu; sukses kognitif, sukses 
afektif, dan sukses psikomotorik (Fachruddin, 2006: 50). Sesuai dengan 
pendapat tersebut penelitian ini  dilakukan guna mengetahui implementasi 
pembelajaran pendidikan lingkungan hidup sudah memenuhi atau belum 
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target pencapaian tiga sukses yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
Kedua, Dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan lingkungan 
hidup ini tidak terlepas dari kendala maupun faktor penghambat salah satunya 
yaitu kurangnya lahan khusus untuk PLH sehingga kegiatan praktik seperti 
bercocok tanam masih kurang optimal dalam pelaksanaannya. Hal tersebut 
dapat di atasi dengan cara guru PLH mengajukan proposal untuk penambahan 
lahan seperti green house. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Lisminingsih (2010) penelitian deskriptif telah dilakukan 
untuk menganalisis pembelajaran, hambatan serta upaya yang  dapat  
dilakukan  untuk  mengatasi  hambatan  pembelajaran  Pendidikan 
Lingkungan Hidup berorientasi kecakapan hidup di Sekolah Dasar dan 
Madrasah Ibtidaiyah  kota Batu. Hasil dari penelitian ini ialah pelaksanaan  
pembelajaran  Pendidikan Lingkungan Hidup mengalami hambatan antara 
lain keterbatasan perangkat  pembelajaran,  materi  belum  sesuai  dengan  
kurikulum,  keterbatasan sumber  belajar  dan  media  pembelajaran  yang  
relevan,  struktur  pembelajaran belum  terorganisasi  dengan  baik,  terjadi  
kesalahan  konsep  pada  materi pembelajaran  serta  belum  
diintegrasikannya  teknologi  di  dalam  pembelajaran. Upaya  yang  dapat  
dilakukan  untuk  mengatasi  permasalahan  antara  lain memperbaiki  dan  
menambah perangkat  pembelajaran,  menyesuaikan  materi dengan 
kurikulum, mengembangkan sumber belajar dan media pembelajaran yang 
relevan,  perbaikan  struktur  pembelajaran,  serta  pengembangan  multi  
media pendukung pembelajaran. 
Kesimpulannya adalah dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
lingkungan hidup jika ditemui suatu kendala atau hambatan, perlu adanya 
sikap cepat dan tanggap berupaya mencari solusi pemecahannya supaya 
segera dapat diatasi sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan 
lancar dan memberikan hasil yang maksimal. 
Ketiga, Hasil penelitian mengenai implementasi pendidikan karakter 
peduli lingkungan melalui pembelajaran pendidikan lingkungan hidup ini 
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memberikan manfaat salah satunya yaitu melalui pendidikan lingkungan 
hidup ini berpengaruh pada peningkatan karakter peduli lingkungan pada 
diri siswa. Dapat dilihat dari sikap siswa terhadap sampah, merawat 
lingkungan, dan kegiatan lainnya yang berkaitan dengan lingkungan. 
Hal tersebut singkron dengan hasil penelitian Mulyana (2009) 
mengenai penanaman etika lingkungan melalui sekolah perduli dan 
berbudaya lingkungan. Pada penelitian tersebut, peneliti menyatakan bahwa 
pendidikan merupakan salah satu upaya dalam mengatasi krisis lingkungan 
yang terjadi saat ini dan masa yang akan datang. Penanaman  kepedulian  
terhadap  kelestarian sumber daya alam dan  lingkungan, di lingkungan 
sekolah dapat dilakukan  melalui  proses  belajar  mengajar  yang  
bermuatan pendidikan  lingkungan hidup, penyediaan  lingkungan  sekolah 
yang asri, dan ditunjang dengan  fasilitas  sekolah. 
4. Penutup 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, peneliti 
mendapat kesimpulan sebagai berikut: 
a. Dalam implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan melalui 
pembelajaran pendidikan lingkungan hidup ini Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sebagai gambaran atau konsep sebelum diterapkan 
dilapangan, pengorganisasian yaitu pembelajaran dilakukan di dalam 
kelas, di lingkungan sekolah dan juga ada pula melakukan kunjungan,  jadi 
pembelajaran dilakukan di luar sekolah. Pelaksanaan pembelajaran 
dilakukan dengan cukup baik sesuai dengan apa yang diharapkan. Siswa 
dapat memenuhi target pencapaian tiga sukses yang mencakup aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Adanya evaluasi yang dilakukan untuk 
mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran. 
b. Implementasi pembelajaran pendidikan lingkungan hidup ini tidak terlepas 
dari faktor yang menjadi pendukung maupun kendala/faktor penghambat 
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Faktor pendukung antara lain 
ialah sekolah yang berbasis alam sangat mendukung dan menguntungkan 
bagi pembelajaran pendidikan lingkungan hidup. Disisi lain ada kendala 
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atau faktor yang menjadi penghambat dalam proses pembelajaran 
pendidikan lingkungan hidup antara lain lahan yang dibutuhkan untuk 
praktikum masih kurang dalam artian lahan khusus praktik pendidikan 
lingkungan hidup yaitu green house untuk keterampilan siswa bercocok 
tanam, belum efektifnya pengolahan komposer di sekolahan karena masih 
kekurangan tenaga untuk melakukan itu. 
c. Pembelajaran pendidikan lingkungan hidup dapat meningkatkan karakter 
peduli lingkungan terhadap diri siswa, melalui materi yang disampaikan 
guru, praktikum, serta kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 
pendidikan lingkungan hidup dapat memberi pengaruh pada karakter 
maupun perilaku siswa untuk peduli lingkungan. Siswa dapat memahami 
dan mengetahui permasalahan lingkungan hidup, siswa memiliki 
kesadaran, sikap dan perilaku serta melalui pembelajaran pendidikan 
lingkungan hidup ini dapat membangkitkan keinginan siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam pemecahan permasalahan lingkungan hidup. 
Selain itu melalui kegiatan maupun praktik siswa juga dapat memiliki 
keterampilan yang efektif dan aplikatif. 
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